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ABSTRAK

Nama : Eli Maulidar

Nim 1 211323840

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PAl

Judul : Penggunaan Media Visua dalam Mata

Pelgjaran SKI Tentang Bani Abbasiyah untuk
Meningkatkan Motivas Belgjar Siswa Kelas 11|

MTsN 12 Pidie
Tanggal Sidang : 31 Januari 2018
Tebal Skrips :73 Halaman
Pembimbing | : Prof. Dr. H. M. Hasbi Amiruddin, MA
Pembimbing |1 : Mashuri, S. Ag, MA
Kata Kunci : MediaVisual, Motivas.

Media adalah salah satu komponen pembelgjaran yang mempunyai
peranan penting dalam proses pembelgjaran, media ini ada beberapa
macam salah satunya adalah media visual yang digunakan dalam mata
pelgjaran SK1 kelas [l MTsN 12 Pidie tentang sejarah Bani Abbasiyah,
karena dengan tersedianya media yang baik maka siswa akan dapat
termotivas dan juga akan menumbuhkan minat yang baru dalam belgjar.
Namun, pembelgjaran SKI di MTsN 12 Pidie kelas 1Il masih belum
efektif. Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan media
papan tulis dalam proses belgjar menggjar, sehingga meskipun media
pembelgjaran bervariasi seperti metode ceramah, diskusi, dan tanya
jawab, pembelajaran SKI belum mampu menarik perhatian siswa. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, guru harus menggunakan media visual
pada saat proses belgjar mengagjar berlangsung. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
penggunaan media visual dalam mata pelgjaran SKI pada MTsN 12
Pidie? (2) Bagaimana peningkatan motivasi belgjar siswa dalam mata
pelajaran SKI dengan menggunakan media visual pada MTsN 12 Pidie?
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas Il MTsN 12 pidie sebanyak 20 orang siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observas dan angket. Teknik
analisis data adalah analisis deskriptif kualitatif dengan rumus
persentase. Hasil penelitian yang diperoleh dari lembar observasi
aktifitas guru pada siklus 1 dengan rumus persentase rata-rata 80,76%,
dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan nilai persentase rata-



rata 92,30% (sangat baik) dan hasil dari pengolahan data angket
motivas siswa pada mata pelgjaran sgjarah kebudayaan Islam (SKI)
dengan menggunakan media visual pada siklus | mencapai 87% dan
pada siklus Il meningkat meningkat 96,5% termasuk dalam katagori
sangat tinggi. Dengan demikian, penggunaan media visual dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswapadaMTsN 12 Pidie.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media merupakan salah satu komponen pembelajaraly ya
mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembartaja¥lelalui
media dapat membangkitkan keinginan dan minat ydrayu,
membangkitkan motivasi, rangsangan kegiatan belajan bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Dps@gmtu juga
dapat mambantu siswa meningkatkan pemahaman, niayajata
dengan menarik dan terpercdya.

Pendapat diatas sesuai dengan beberapa hasiltiaendfienurut
Muhibbaturrahmah bahwa dengan menggunakan mediaat dap
meningkatkan motivasi dalam belajar, adanya pembalerilaku dan
pribadi yang baik bagi siswa sehingga siswa ragm dktif dalam
mengikuti pembelajaran yang sedang berlang$uBegitu juga dengan
hasil penelitian Zaki Al Fuad bahwa penggunaan medSual sangat
penting diterapkan ketika proses belajar mengagalabgsung, karena
dengan tersedianya media dalam pembelajaran sidkea dapat
termotivasi saat belajar, juga mampu menciptakasanga belajar yang

menyenagkan sehingga hasil yang ingin dicapai dglesses belajar

*Azhar Arsyad Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 15-16.

2Muhibbaturrahmah,Penggunaan Media Visual Untuk Peningkatan Motivasi
Belajar Siswa (Darussalam, Banda Aceh, 2015), h. 54.
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mengajar akan memuaskaelanjutnya dengan hasil penelitian Birrul
Walidain bahwa penggunaan media visual dapat mkaikgn minat
belajar siswa, serta dapat memberikan hubunganraansa materi
pelajaran dengan dunia nyata, penggunaan medmadniiliki dampak
yang positif dikarenakan siswa merasa senang dalelaar sambil
menggunakan media vistfal.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa dengarggumakan
media visual dalam pembelajaran, siswa akan dapatotivasi juga
meningkatkan minat belajar, sehingga dengan perggunmedia
tersebut memiliki dampak yang positif terhadap aisw

MTsN 12 Pidie merupakan pusat pendidikan formatgmea di
kecamatan Cot Glumpang yang terletak di kecamatanGlumpang.
Salah satu materi pelajaran yang diajarkan di MTisNadalah mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI). Dalansgg@embelajaran
guru menggunakan berbagai upaya agar pembelajargalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Namun berdasarkan hasil observasi menunjukkan balahan
proses pembelajaran sebagian besar siswa belum umgaipmotivasi
belajar yang baik. Berdasarkan masalah di ataslipenencoba suatu
upaya yang dapat membangkitkan semangat siswa dedkajar dengan
menggunakan media visual dalam mata pelajaranasejegbudayaan
Islam (SKI) tentang Bani Abbasiyah. Dengan upayseteut diharapkan

Szaki Al Fuad, Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajaran ,SKI
(Darussalam, Banda Aceh, 2012), h. 49.

“Birrul Walidain, pemanfaatan Media Visual Dalam Peningkatan Hasdjae
SKI, (Darussalam, Banda Aceh, 2015), h. 50.



motivasi belajar siswa akan meningkat dan tujuambmdajaran akan
tercapai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas, maka
dapat di rumuskan beberapa masalah yang menjadkgmkmbahasan,
yaitu:
1. Bagaimana penggunaan media visual dalam mata plaja
SKI pada MTsN 12 Pidie?
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa daizeta
pelajaran SKI dengan menggunakan media visual padaN
12 Pidie?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian inilata
1. Untuk mengetahui penggunaan media visual dalam mata
pelajaran SKI pada MTsN 12 Pidie.
2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar sidaiam
mata pelajaran SKI dengan menggunakan media vismdd
MTsN 12 Pidie.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Melalui penelitian ini diharapkan dapat membesdsukan atau
informasi (referensi) dan bahan pertimbangan datmoses kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam penggunaan medieal vpada
pembelajaran SKI untuk meningkatkan mutu pembedajar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru



1) Meningkatkan keterampilan dalam memilih dan

menerapkan media pembelajaran sesuai dengan tujuan

dan materi pembelajaran.

2) Meningkatkan  keberhasilan dalam  mengajar

khususnya pada pembelajaran SKI.

b. Bagi Siswa

1)

2)

3)

Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran SKI.

Dapat meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran SKI.

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan profesionalisme guru di MTsN 12
Pidie Kecamatan Glumpang Baro Kabupaten Pidie.
Meningkatkan mutu pendidikan di MTsN 12 Pidie
Kecamatan Glumpang Baro.

Guru semakin memahami teknik pembelajaran yang
sesuai dengan siswa.

Meningkatkan proses belajar mengajar dan hasil
belajar.

Menambah wawasan bagi guru-guru.

d. Untuk Referensi

1)

Memberikan informasi terhadap konsep media

pembelajaran.

2) Sebagai tambahan pustaka UIN Ar-Raniry

Darussalam, Banda Aceh hasil penelitian

penggunaan media pembelajaran.



3) Sebagai referensi mahasiswa UIN Ar-Raniry
Darussalam, Banda Aceh khususnya fakultas

tarbiyah, jurusan Pendidikan Agama Islam.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam membatasigru
lingkup pembahasan dalam penelitian ini, perlietiigkan istilah-istilah
yang terkandung dalam judul penelitian yaitu:

1. Media visual

Media visual terdiri dari dua suku kata yaitu medan visual.
Media sendiri berasal dari bahasa latin dan memupdentuk jamak
dari katamediumyang secara harfiyah berarti perantara atau pésgan
Dengan demikian, media merupakan wahana penydhmiasi belajar
atau penyalur pesan. Menurut Gagne, media adalabade jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat meraggga untuk
belajar. Dan menurut Briggs, media adalah segalafisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untukahetgperti buku,
kaset, film, dan lain-laif.

AECT (Association For Education and Communication)
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipssikan untuk
suatu proses penyalur informasi. Menurut Kamus UmBahasa

Indonesia, media adalah alat (sarana) komunikgsrgekoran, radio,

SArief S. Sadiman, (dkk)Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
PemanfaatannydJakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), h. 6.



film, majalah, spanduk, poster, dan lain sebagainyedangkan
menurut Sulaiman S dan Suprano R.E, media adatptiessesuatu yang
dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, Earaseemauan
dalam bentuk penyajian yang sistematis agar sirpeaepesan dapat
mencapai tujuan belajar dengan hasil yang optimal.

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalpdsam atau
mendukung penyampaian pelajaran kepada siswa dalgiatan belajar
mengajar oleh guru di MTsN 12 Pidie. Visual adafgngungkapan
suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakark lgambar,
tulisan (kata dan angka), peta, dan grafik. Medsual adalah media
yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandungirussara. Media
visual juga merupakan media yang hanya mengandalkdera
penglihatan.

Media visual yang penulis maksud di sini adalahakegesuatu
yang dapat menyalurkan pesan atau mendukung peayamp
pembelajaran terhadap siswa dalam mata pelajajarase&kebudayaan
Islam (SKI) tentang Bani Abbasiyah oleh guru di MIT42 Pidie.
Contoh media visual yang digunakan oleh guru dgdambelajaran SKI
adalah seperti buku tentang Bani Abbasiyah, gamataar foto, majalah-
majalah yang berhubungan dengan materi tentang Bhbasiyah,
karton warna untuk membuat peta konsep, kemudiambuat kartu

dari kertas origami yang dibagikan kepada setiapaibaik kelompok

®Asnawir dan Basyiruddin UsmanMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h. 32.

"Sulaiman S dan Supranbjmensi-dimensi mengaja(Bandung: Sinar Baru
1987), h. 15.



maupun individu untuk mengambil intisari atau kqsian dari materi
tentang Bani Abbasiyah tersebut dan lain-lain.
2. Motivasi belajar

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang meompr
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dikatadalpagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk kn&kn aktifitas-
aktifitas tertentu demi mencapai tujaNenurut Mc. Donald, motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang ydagddi dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggaferhadap adanya
tujuan. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaissaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga aesg mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak sukakam@kan berusaha
untuk menghilangkan atau mengelakkan perasaan sdkk itu. Jadi
motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari Itetapi motivasi itu
adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Motivasa jogerupakan gejala
jiwa yang dapat mendorong manusia untuk bertind@ku derbuat
sesuatu keinginan dan kebutulaMenurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia, motivasi adalah dorongan yang timbulapditi seorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sindakan dengan
tujuan tertentu. Sebagaimana firman allah swt dal8n Ar-Ra’d ayat
11 yang berbunyi:

8Sadirman]nteraksi dan Motivasi Belajar mengajar h. 73-75.

®Tayar Yusuf, (dkk), Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), h. 97.



Artinya:“...Sesungguhnya Allah tidak akan mengubleadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri merekhrise’ (Q.S.
Ar-Ra’'d: 11)1°

Ayat di atas menjelaskan bahwa jangan kita mudahspasa
dalam melakukan sesuatau kebaikan karena Allalm&ngizinkan kita
mengubah kehidupan jika kita terus berusaha.

Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi belajaartiten
dengan dorongan dalam diri siswa untuk melakukagiaken belajar
dan apabila keadaan kekuatan yang mendorong itar keau kuat,
maka intensitas untuk melakukan kegiatan belajapitn tinggi serta
hasil yang dicapai juga lebih tinggi.

Menurut S. Nasution motivasi diartikan sebagai Eedaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegigaag dapat
dilakukan** Sedangkan menurut Pius A. Partanto motivasi adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secaix setuk melakukan
suatu kegiatan tertent@.

Belajar adalah berubah. Dalam hal ini belajar thesaaha untuk
mengubah tingkah lagu. Jadi belajar akan membawtu qaerubahan
pada individu-individu yang belajar. Perubahan Kideanya berkaitan

dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi jugaentek

Departemen Agama R.Al-Qur'an dan Terjemahanny#Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, 1987), h. 250.

"“Nasution,Didaktis Azaz-Azaz MengajafBandung: Rineka Cipta, 1992), h.
58.

2pjus A. PartatoKamus Kecil Bahasa IndinesigSurabaya: Arkola, 1994), h.
320.



kecakapan, keterampilan, sikap, harga diri, minatatak, dan
penyesuaian dif’

Adapun yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yangimielkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dan bmegkan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dilddien dapat
tercapar:!

Motivasi belajar yang dimaksud penulis dalam hal ddalah
dorongan-dorongan yang timbul dari dalam diri sisgaara sadar dan
bergerak atau berkeinginan untuk melakukan tugtegadoeya. Seperti
merespon pembelajaran secara kritis terhadap pelahasn yang
sedang dibahas. Siswa antusias dalam mengikuti gdlajakan dengan
mencatat pembahasan-pembahasan penting tanpa diparsitahkan
terlebih dahulu. Siswa menanyakan apabila terdkpinggalan atau
pembahasan yang tidak dimengerti. Dengan begjuaripendidikan di

MTsN 12 pidiedalam hal meningkatkan motivasi siskapat tercapai.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan
Dalam penelitian terdapat beberapa karya ilmiatpyafah ada

sebelumnya guna memberikan gambaran tentang sgsaralitian yang

Bsadirman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 21.

“Made Wena,Strategi Pembelajaran Inovasi Kontempgrédakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 32.
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akan dipaparkan dalam penulisan ini, diantara hasiielitian yang

dimaksud adalah:

1. Skripsi Muhibbaturrahmah, jurusan Pendidikan Agatsiam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar — Raniry Baniceh
tahun 2015 yang berjuddiPenggunaan Media Visual untuk
peningkatan Motivasi Belajar Siswa'Skripsi ini memfokuskan
untuk mengkaji pembelajaran SKI dengan menggunakadia
dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkainasbdalam
belajar, adanya perubahan prilaku dan pribadi yemilg bagi siswa
sehingga siswa rajin dan aktif dalam mengikuti pelajlaran yang
sedang berlangsung.

2. Skripsi Zaki Al Fuad, jurusan Pendidikan Guru Madta
Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan KeguruanNUAr —
Raniry Banda Aceh tahun 2012 yang berjutigdnggunaan Media
Visual dalam pembelajaran SKI'Skripsi ini memfokuskan untuk
mengetahui penggunaan media visual sangat pediiatgapkan
ketika proses belajar mengajar berlansung, kareeagah
tersedianya media dalam pembelajaran siswa akanat dap
termotivasi saat belajar, dan juga mampu mencipta@asana
belajar yang menyenangkan, sehingga hasil yang idgiapai
dalam proses belajar mengajar akan memuaskan.

3. Skripsi Birrul Walidain jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh m@at2015
yang berjudiPemanfaatan Media Visual dalam peningkatan
hasil belajar SKI Skripsi ini memfokuskan tentang penggunaan
media visual dapat meningkatkan minat belajar sgafam proses

belajar, serta dapat memberikan hubungan antaraméasteri
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pelajaran dengan dunia nyata. Jadi penggunaan riméaigemiliki
dampak yang positif, dikarenakan siswa merasa sgndalam
belajar sambil menggunakan media visual.

Dari ke tiga penelitian di atas, memiliki persamadan
perbedaan di dalam menggunakan media pembelajalam doroses
belajar mengajar, persamaannya adalah sama-samggumnakan
media visual dalam mata pelajaran sejarah kebudajgam (SKI)
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, supa&yeapainya tujuan
pendidikan yang diinginkan, sedangkan perbedaaadgdah di hasil
belajar dengan motivasi belajar.

G. Sistematika Pembahasan

Metode penelitian merupakan cara utama untuk digadsebagai
arahan dalam mewujudkan kesempurnaan karya ilmidhpun dalam
skripsi ini yang berjudufPenggunaan Media Visual dalam Mata
Pelajaran SKI tentang Bani Abbasiyah untuk Meningkakan
Motivasi Belajar Siswa Kelas Ill MTsN 12 Pidie”. Maka penulis
membaginya kepada lima bab yaitu sebagai berikut:

1. Bab | adapun dalam bab ini terdiri dari tujuh bagigaitu:
Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaslifiamn,
manfaat penelitian, definisi operasional, kajianadulu yang
relevan, dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il adapun dalam bab ini terdiri dari enam bagigitu
tentang pengertian media visual, macam-macam meiial,
tujuan dan manfaat media, teknik penggunaan mediza
dalam pembelajran SKI, hakikat motivasi, dan maiajpran
SKI.
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3. Bab Il adapun dalam bab ini, terdiri atas lima ibag yaitu
pendekatan jenis data penelitian, lokasi objek Iteare
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dediopan
penulisan.

4. Bab IV adapun dalam bab ini, terdiri atas tiga bagiyaitu
gambaran umum lokasi penelitian, penggunaan mesialv
dalam mata pelajaran SKI pada MTsN 12 Pidie, dan
peningkatan motivasi belajar siswa dalam mata aelaj SKI
dengan menggunakan media visual pada MTsN 12 Pidie.

5. Bab V adapun dalam bab ini, terdiri atas dua bagyaitu

kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

PERANAN MEDIA VISUAL DALAM PEMBELAJARAN SKI

A. Pengertian Media

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan b¢atuak dari
katamediumyang secara harfiah berarti perantara atau penggaita
perantara atau pengantar pesan dari pengirim keripggn pesan. Dalam
pendidikan, media diartikan sebagai komponen suniisdajar atau
wahana fisik yang mengandung materi intruksiondindjikungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Peaigartedia menurut
beberapa sumber adalah sebagai berikut:

1. Menurut AECT: media sebagai bentuk dan saluran yang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau irssirm

2. Menurut Gagne: media adalah berbagai jenis kompda&am
lingkungannya siswa yang dapat merangsangnya netialar.

3. Menurut Briggs: media adalah segala alat fisik yatapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untulah®laj

Menurut Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapatbargkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan msitivdan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membavgmapdnpengaruh

psikologis terhadap siswé.

®Arief S. Sadirman, (dkk)Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan,
dan Pengembangan.h. 6.

®Hamalik,Media Pendidikan(Bandung: Sinar Baru, 1994), h. 73.

13
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Pentingnya media pembelajaran juga dikemukakan blaha
Sudjana, bahwa penggunaan media pembelajaran degapertinggi
proses belajar mengajar siswa dalam pembelajaifayagpkan juga
dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. 8éal tersebut dengan
penggunaan media siswa juga dapat melihat secagsuag, tidak
hanya dengan kata-kata sehingga diharapkan sistuk lebih mudah
memahami apa yang disampaikan oleh guru dalam.Kelas

Asosiasi Pendidikan Nasional memiliki pengarti yang
berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi teaitetak maupun
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknyatddimanipulasi,
dilihat, didengar dan dibaca. Apa pun batasan ydibgrikan, ada
persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahw& mdalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkampésai pengirim
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiransaeana perhatian
dan minat siswa.

Gerlack dan Ely, mengemukakan tiga ciri-ciri edia
pembelajaran yang merupakan petunjuk mengapa rdegliaakan dan
apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yamgkmn guru tidak
mampu (atau kurang efesien) melakukannya yaitu:

a. Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatstpwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut deésusun kembali

dengan media seperti fotografi, video tape, aualet disket komputer,

Nana SudjanaPenilaian Hasil proses Belajar MengajatBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 35.
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dan film. Suatu objek yang telah diambil gambar(disekam) dengan
kamera atau video kamera dengan mudah dapat ditgmiodengan
mudah kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatifi, i media
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yarjgdi pada
satu waktu tertentu ditrasnsportasi tanpa mengealau. Ciri ini sangat
penting bagi guru karena kejadian-kejadian atawelobjang telah
direkam atau disimpan dengan format media yangdagat digunakan
setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya iséMalu satu abad)
dapat di abaikan dan disusun kembali untuk keperjpambelajaran.
Prosedur laboratarium yang rumit dapat direkam datur untuk
kemudian direproduksi berapa kali pun pada saadridikan. Demikian
pula kegiatan siswa dapat di rekam untuk kemudimmatisis dan
dikritik oleh siswa sejawat baik secara peroranga&aupun secara
kelompok.
b. Ciri manipulatif(Manipulative property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkarena
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang mekaa waktu
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalamtwvakia atau tiga
menit dengan teknik pengambilan gambtime-lapse recording
Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompoeagjadi kupu-
kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fofiogeasebut.
Kemampuan media dari ciri manipulasi memerlukatgiéan sungguh-
sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalamapavitan kembali
urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian galady, maka akan
terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu dagga aembingungkan
dan bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubgh sikeeka ke
arah yang tidak diinginkan.
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c. Ciri Distributif (Distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu dbjatau
kejadian ditransfortasikan melalui ruang, dan sebarsamaan kejadian
tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa aglersggimulus
pengalamn yang relatif sama mengenai kejadian awasa ini,
distribusi media tidak hanya terbatas pada satskatiau beberapa kelas
pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah terteéetapi juga media
itu misalnya rekaman video, audio, disket komputapat disebar ke
seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan s8gkali informasi
direkam dalam format media apa saja, ia dapat didefxsi seberapa
kali pun dan siap digunakan secara bersamaan dagair tempat atau
digunakan secara berulang-ulang di suatu teffipat.

Dampak positif dari penggunaan media pembelajangnurut

Kemp dan Dayton (1985) adalah sebagai berikut:

a. penyampaian pelajaran menjadi baku
pembelajaran bisa lebih menarik

c. pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan djikesanya
teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yangedma
dalam hal partisipasi siswa, umpan balik, dan patagu

d. kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamanigrasi
kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan
cara terorganisasi dengan baik dan jelas

e. sikap positif siswa terhadap apa yang mereka peldan

terhadap proses belajar dapat ditingkatkan

®azhar ArsyadMedia pembelajaran, h. 12-14.
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f.  Kualitas hasil belajar dapat di tingkatkan
g. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana yang
diinginkan

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih pbsitif

Media pembelajaran adalah  segala sesuatu yangt dapa
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumberasés@ncana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif mana
penerimanya dapat melakukan proses belajar sefisiemalan efektif.

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa nmediapakan
suatu alat untuk memudahkan siswa dalam memahdajapn secara
lebih cepat atau suatu alat untuk menyalur pesanamysang pikiran,
kemauan dalam bentuk penyajian yang sistematis sigara dapat
mencapai tujuan belajar dengan hasil yang optindaldi media
pembelajaran adalah suatu komponen yang tidak ddipsgahkan

dalam proses belajar mengajar.

B. Macam-Macam Media
Menurut Rudi Brets dalam buku media pembelajaraminagyi
media berdasarkan indera yang terlibat yaitu :
1. Media audio
Media audio yaitu media yang hanya melibatkan iader
pendengaran dan hanya mampu memanipulasi kemampuara

semata. Dilihat dari sifat pesan yang diterimanyadia audio ini

¥Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, h. 21-23.



18

menerima pesan verbal dan non verbal. Pesan veuba yakni bahasa
lisan atau kata-kata, dan pesan non verbal auditaladgseperti bunyi-

bunyian dan vokalisasi, seperti musik, radio daml&n.

2. Media visual

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) iemge
peranan yang sangat penting dalam proses belagdiaMisual dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingataral\dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan halbuagtara isi
materi pelajaran dengna dunia nyata. Agar menjdekti§ visual
sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermaknssidwa harus
berinteraksi dengan visual (image) itu untuk memyen terjadinya
proses informasi.

Media visual yaitu media yang hanya melibatkan iade
penglihatan saja, termasuk dalam jenis media inladidmedia cetak-
verbal, media cetak-grafis, dan media visual ndaicePertama, media
visual-verbal adalah media visual yang memuat pesabal (pesan
linguistik berbentuk tulisan). Kedua, media visugn-verbal-grafis
adalah media visual yang memuat pesan non-verblahi ylaerupa
simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis, stpgambar (sketsa,
lukisan dan foto), grafik, diagram, bagan, dan pi§&iga, media visual
non-verbal adalah media visual yang memiliki tiganehsi, berupa
model, seperti miniatur, dan lain-lain.

3. Media audio visual

Media audio visual yaitu media yang melibatkan made

pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suases Sifat pesan

yang dapat disalurkan melalui media dapat berugarpeerbal dan
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non-verbal yang terdengar layaknya media visuah jpgsan verbal
yang terdengar layaknya media audio diatas. Pessmalvyang
terdengar dan terlihat itu dapat disajikan melahgigram audio visual
seperti film dokumenter, film drama, dan lain-lain.
C. Tujuan dan Manfaat Media Visual

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua yasgrsangat
penting adalah metode mengajar dan media pembatajiedua aspek
ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metodagajar tertentu akan
mempengaruh jenis media pembelajaran yang saseakipun masih
ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikeandatemilih media,
antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dspore yang diharapkan
siswa dapat menguasai setelah pembelajaran bestagngdan konteks
pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskigamikian, dapat
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media dejaten adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengékiimmi, kondisi,
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan getu®

Pembelajaran di sekolah pada saat ini mulai digesuaengan
perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadirubahan dan
pergeseran paradigma pendidikan. Perkembangan pdisédang
teknologi informasi khususnya internet, dapat mewxgmat ilmu
pengetahuan dalam proses belajar mengajar.

Kemajuan dan perkembangan teknologi sudah demikian
menonjol, sehingga penggunaan alat-alat bantu rjgmgeperti alat-
alat audio, visual serta perlengkapan sekolah ulisksn dengan

perkembangan jaman tersebut. Dan juga harus dikasuaengan

2Azhar Arsyad Media pembelajaran, h. 15.
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tuntutan kurikulum sesuai dengan materi, metoden dengkat
kemampuan belajar siswa agar dapat mencapai typeambelajaran
dengan baik disekolah. Untuk itu, para guru mulagrubaha
membiasakan diri untuk menggunakan peralatan-garateperti OHP,
LCD, CD, VCD, video, komputer dan internet dalammpelajaran
dikelas. Dengan program pembelajaran yang dikenkzamgni guru
harus mempelajarinya agar dapat mempermudah ppesabelajaran,
sehingga pembelajaran itu berjalan dengan baik.
1. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran
Tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pejabeh,
adalah sebagai berikut :
a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas
b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran denggumariu
belajar
d. Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembeatajara
Manfaat media pembelajaran sebagai alat banandptoses
pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Guru lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, gghin
dapat lebih di pahami oleh siswa, serta memungkirgiswa
menguasai tujuan pembelajaran dengan baik
c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-sematga
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata ligamu,

siswa tidak bosan, dan guru tidak kehabisan tenaga
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sdioak
hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja,i tieigg
aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamatilakgkan,
mendemonstrasikan dan lain-lainya.

Manfaat media pembelajaran bagi guru, antara lelvagai
berikut:

a. Memberikan pedoman dan arah untuk mencapai tujuan

b. Menjelaskan struktur dan urutan guru dengan baik

c. Memberikan kerangka sistematis secara baik

d. Memudahkan kembali guru terhadap materi pembelajara

e. Membantu kecermatan, ketelitan dalam penyajian
pembelajaran.

f.  Membangkitkan rasa percaya diri guru

g. Meningkatkan kualitas pembelajaran

Manfaat media pembelajaran bagi siswa antara dalvagai
berikut:

Meningkatkan motivasi belajar

Meningkatkan variasi belajar

Memberikan struktur materi pelajaran

Memberikan inti informasi pelajaran

Merangsang siswa untuk berpikir dan beranalisis

-~ o o o0 T ®

Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa takan

Siswa dapat memahami materi pelajaran dengan sigtem

Q@

yang disajikan oleh guru

2. Pertimbangan Pemilihan Media
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Pertimbangan media yang akan digunakan dalam pejabah

menjadi pertimbangan utama, karena media yangitdipdrus sesuai

dengan:

a.
b
c
d.
e
f

g.
Keterkaiatan antara media pembelajaleman tujuan, materi,

Tujuan pembelajaran

Bahan pelajaran

Metode mengajar

Alat yang dibutuhkan

Pribadi mengajar

Minat dan kemampuan mengajar

Situasi pembelajaran yang sedang berlangsung

metode, dan kondisi pembelajaran, harus menjadhagian dan

pertimbangan guru untuk memilih dan menggunakan ianedlam

proses

pembelajaran di kelas, sehingga media yamgakan lebih

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembedajaSebab media

pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, tetapka# dan memiliki

hubungan secara timbal balik dengan empat aspekbigt. Dengan

demikian, alat-alat, sarana, atau media pembefajgaag digunakan

harus disesuaikan dengan empat aspek yang di atésk dapat

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dareafi

3. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi untuk merangsang giengan:

o o

o

Menghadirkan objek sebenarnya

Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya
Membuat konsep abstrak ke konsep konkret
Memberi kesamaan persepsi

Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak



23

f.  Menyajikan ulang informasi secara konsisten

g. Memberi suasana yang belajar yang tidak tertelamas dan

menarik.

Selain fungsi di atas, Livie dan Lentz mengemukakafungsi

media pembelajaran yaitu:

1)

2)

3)

4)

Fungsi atensi berarti media visual merupakan iyaitu
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitamgate
makna visual yang ditampilkan atau menyertai tekgenn
pelajaran.

Fungsi afektif meksudnya media visual dapat dilitati
tingkat kenikmatan siswa ketika belajar membacas tek
bergambar. Gambar atau lambang visual menggugakiemo
dan sikap siswa.

Fungsi kognitif yaitu mengungkapkan bahwa lambang
visual atau gambar dapat memperlancar pencapgiantu
dalam memahami dan mengingat informasi atau pesiag y
terkandung dalam gambar.

Fungsi kompensatoris yaitu media visual yang meikaer
konteks untuk memahami teks dan membantu siswa yang
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan in&rma

dalam teks dan mengingatnya kemBali.

Dari empat fungsi di atas, dapat dikatakan bapersggunaan

media pembelajaran dapat meningkatkan kualita$ belsijar mengajar

ZAzhar ArsyadMedia Pembelajara..h. 17.
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yang diperoleh oleh siswa karena tiga komponen ikifgafektif, dan

psikomotorik dalam pembelajaran dapat dipacu. Hasebut dapat
menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Jadgsi media
pembelajaran sangat di tentukan oleh guru dalamaksahakan
tugasnya, dengan penggunaan media maka seorangagarulebih

mudah mencapai tujuan yang telah ditentukan. Odelria itu, seorang
guru harus menggunakan media yang sesuai dengami ryang akan
diajarkan®

D. Teknik Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran I

1. Pengertian Teknik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Teknik

adalah pengetahuan dan kepandaian membuat sesugjlbgrkenaan
dengan hasil industri (bangunan, mesin, dan sefgajaicara membuat
sesuatu atau melakukan sesuatu yang berhubunggardseni, metode
atau sistem untuk mengerjakan sesgatu.

2. Pengertian Penggunaan

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia penggunaan adalah

segala sesuatu yang bisa dipakai untuk melakuksmase pekerjaan
atau rancangaff. Jadi penggunaan yang penulis maksud di sini adalah
penggunaan media dalam pembelajaran untuk memiokigkgar siswa
di MTsN 12 Pidie.

ZpAzhar Arsyad Media Pembelajaran, h. 72.

ZDepdiknas Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai pustaka, 2005),
h. 375.

2 W. J. S Poewardarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 1999), h. 1280
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3. Pengertian Media Pembelajaran

Media Pembelajaran secara umum adalah suatu afsu b
dalamproses belajar mengajar. Segala sesuatu &y dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian,kéammpuan atau
keterampilan siswa sehingga dapat mendorong tasjagiroses belajar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik penggunaaedia
pembelajaran adalah cara atau kepandaian seseodalgm
mengoperasikan media pelajaran yang terdiri dardimnevisual di
antaranya, grafik, diagram, bagan, dan posternggieya media audio
di antaranya: radio, televisi, tape recorder damlain.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengeaag
melibatkan siswa dan guru dengan menggunakan terlmgnber
belajar, baik dalam situasi kelas maupun di ludakeBerdasarkan
tempat penggunaannya terdapat beberapa teknik peagg media
pembelajaran yaitu:

a. Penggunaan Media di kelas
Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk menumnjan

tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya ukpad dengan
proses belajar mengajar dalam situasi kelas dalasnemoanakan
pemanfaatan media, guru harus melihat tujuan ykag dicapai, materi
pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuaeketsserta strategi
belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujulledia

pembelajaran yang dipilih haruslah sesuai dengaigekénal tersebut
yaitu tujuan, materi, dan startegi pembelajaranggenaan media
pembelajaran yang terpenting adalah media yangjidinadalam ruang
kelas dimana guru dan siswa hadir bersama-samatédratisi secara

langsungface to face).
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Tentu saja media yang dapat digunakan di kelatahdyang
memungkinkan dilihat dari sisi biaya, berat dan raky kemampuan
siswa dan guru untuk menggunkannya, dan tidak meaya&an bagi
penggunannya. Dalam konteks ini media harus pragkisnomis, dan

mudah untuk digunakan.

b. Penggunaan media di luar kelas
Dalam hal ini media tidak secara langsung dikékaia oleh
guru, hamun digunakan oleh siswa sendiri tanpayaedarstruksi guru
atau melalui pengontrolan oleh orang tua siswa.gf@maan media
pembelajaran di luar situasi kelas dapat dibedalkdaim dua kelompok
utama, yaitu penggunaan media terprogram dan peaggumedia tidak

terprogram.

E. Hakikat Motivasi
1. Pengertian motivasi

Kata motif, diartikan sebagai daya upaya yang meomip
siswa untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakebagai daya
penggerak dari dalam dandi dalam subjek untuk mé&kk aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahknotif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiajjaBerawal dari kata
motif itu, motivasi dapat diartikan sebagai dayaggerak yang telah
menjadi aktif. Menurut Mc. Donald, motivasi adalpdérubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan muncuffeging” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujiMeEmurut Mc.

Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu:
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a. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahanrgngada diri setiap
individu.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atelinfg, dan afeksi
seseorang.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahaukunt
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga @@s® mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, mek@aderusaha untuk
menghilangkan perasaan tidak suka itu. Jadi mativas dapat
dirangsang oleh faktor dari luar, akan tetapi nastivitu sendiri adalah
tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatanjdglenotivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak alinddiri siswa yang
menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, yang menjakelangsungan
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah padatan belajar
tersebut, sehingga tujuan yang dikehendaki olefekuielajar itu dapat

tercapaf™

2. Fungsi motivasi dalam belajar
Pembelajaran akan berhasil manakala siswa memilitivasi
dalam belajar. Oleh karena itu, menumbuhkan madtivekjar siswa
merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab @uru. yang baik
akan mengajar selamanya akan berusaha mendorowg sistuk
beraktifitas mencapai tujuan pembelajaran. Dalarosgs belajar

mengajar sangat dibutukan adanya motivasi. Hakildreakan menjadi

Zgadirman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 73-75.
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optimal kalau adanya motivasi, seamakin tepat rastiyang diberikan
akan semakin berhasil pelajaran itu. Jadi motiasin senantiasa
menentukan intensitas usaha belajar bagi siswahuBangan dengan
hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, artinya tanpavasititidak
akan timbul suatu perbuatan. Motivasi dalam hahierupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akanjeian.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, yakni mendsdeah
perbuatan untukmencapai tujuan yang diinginkan. gaan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegigtng
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya merajgan
tingkah laku seseorang, besar kecilnya motivasi naka
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan ata
perbuatan.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motvadapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapatatagir Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adenofivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang pala. Dengan kata
lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutasaaadi adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan tdapgahirkan
prestasi yang baik. Adanya intensitas motivasi rdatfiri siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasabelaj

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi seaaraum
adalah sebagai daya penggerak yang mendorong aegeamntuk
melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk mentajpan yang

diinginkan.
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3. Macam-macam motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi iniataihat
dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, atigtau motif-
motif yang aktif itu sangat bervariasi anatar lain:
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
1) Motif-motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawa dari sejakirla
Jadi motivasi itu ada tanpa harus dipelajari. Miga:
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dononga
untuk bekerja, dan lain-lain.
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari
Misalnya: dorongan untuk belajar suatu ilmu pengygaa,
dan dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam rnestar
b. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan
Marquis
1) Motif atau kebutuhan organis, misalnya kebutubatuk
makan, minum, bernafas, dan berbuat.
2) Motif-motif darurat, misanya dorongan untuk
menyelamatkan diri, untuk berusaha dan lain-lain.
3) Motif-motif objekif, misalnya kebutuhan untuk hakukan
eksplorasi dan melakukan manipulasi.
c. Motivasi jasmani dan rohani
Yang termasuk dalam motivasi jasmani misalnya repe
refleks, insting otomatis, dan nafsu. Sedangkarny yarmasuk ke dalam
motivasi rohani adalah kemauan.
d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
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1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang menjadtif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, Raréalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan ses&atbagai contoh
seseorang yang sedang membaca, tidak usah adamgamgiruh atau
yang mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-bukutuk
dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuesgiatan yang
dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka ydingaksud dengan
motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapai tujugang terkandung di
dalam perbuatan itu sendiri. Sebagai contoh konkemirang siswa itu
melakukan belajar, karena betul-betul ingin mentppagetahuan, nilai
atau keterampilan agar dapat berubah tingkah laksagara kontruktif,
tidak karena tujuan yang lain-lain. ltulah sebabmyativasi intrinsik
dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yadgldmnya aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatond@an dari dalam
diri dan secara mutkak terkait dengan aktivitasajaehya. Seperti
contoh yang di atas bahwa seseorang belajar mebearay-benar ingin
mengetahui segala sesuatunya, bukan karena ingam@iau ganjaran.
Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivadirinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yangrfengetahuan,
yang ahli dalam bidang tertentu. Salah satunyan jatsuk menuju ke
tujuan yang ingin dicapai adalah dengan belajarpaabelajar tidak
mungkin mendapat pengetahuan, dan tidak mungkia jognjadi ahli.
Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada dweiutuhan,
kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadigpyang terdidik

dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu mutemilkesadaran
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diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bulekedar simbol dan
seremonial.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktdan
berfungsinya karena adanya perangsang dari ludvagde contoh
seseorang itu belajar, karena tahu besok pagi-kRga ajian dengan
harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akpnji oleh
pacarnya, atau temannya. Jadi yang penting bukam&aelajar ingin
mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan yaalj baik, atau agar
mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujkeagiatan yang
dilakukannya, tidak secara langsung bergayut demegensi apa yang
dilakukannya itu. Oleh karena itu, motivasi eksiln dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamaistavitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dariytang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivastrielssk ini
tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajengajar tetap
penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswla#mis, berubah-
ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalaoses
belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi sissedingga
diperlukan motivasi ekstrinsik.

e. Bentuk-bentuk motivasi di sekolah

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkarvasoti

dalam kegiatan belajar di sekolah antara lain yaitu
- Hadiah
- Pujian

- Hukuman
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- Memberi ulangan dan lain-laffi.
4. Pentingnya motivasi belajar
Motivasi belajar sangat penting bagi siswa darugBagi
siswa motivasi belajar sebagai upaya untuk memerkesadaran diri
tentang kedudukannya pada awal kegiatan belajaia peoses belajar
dan pada hasil akhir belajar.

Motivasi dalam proses belajar mengajar juga samgaiting
diketahui oleh guru. Pengetahuan dan pemahamaantgnnotivasi
belajar pada siswa bermanfaat bagi guru terutamdamda
membangkitkan dan memelihara semangat siswa urdlé{ab sampai
berhasil. Manfaat lainnya adalah untuk mengetalan themahami
keanekaragaman motivasi belajar siswa di kelasseta yang peduli,
ada yang tidak bisa memusatkan perhatiaannya danjuadh yang
bersemangat dalam belajar.

5. Unsur—unsur yang mempengaruhi motivasi belajar.

Motivasi belajar merupakan faktor psikologég mengalami
perkembangan, dipengaruhi oleh kondisi fisiologistas kematangan
psikologis siswa. Adapun unsur-unsur yang dapat pesgaruhinya
antara lain:

a. Cita-cita atau aspirasi siswa untuk menjadi sesgpra

(misalnya untuk menjadi pemain bulu tangkis) akan
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan prilaku

belajar.

%gadirman)nteraksi dan Motivasi Belajar mengajar h. 84-95.
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b. Kemampuan siswa, secara ringkas dapat dikatakamabah
kemampuan akan memperkuat motivasi siswa untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

c. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani danawoi)
akan mempengaruhi motivasi belajar.

d. Kondisi lingkungan siswa seperti kedaan alam, tempa
tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyaraka
organisasi intra sekolah serta organisasi kemalsytaa
yang diikut siswa juga mempengaruhi motivasi belaja
siswa.

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran.

f.  Upaya guru dalam membelajarkan siswa.

6. Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam meniatzsim

menjelaskan perilaku individu, termasuk individingasedang belajar.

Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalarfajare dan

pembelajaran, antara lain:

a.

b
c.
d

Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguatjael
Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belaja

Menentukan ketekunan belajar

F. Mata Pelajaran SKI

Kata sejarah berasal dari bahasa arab ysy@jaratun yang

artinya pohon, keturunan, asal usul, atau silsidlam bahasa inggris,

sejarah dikenal dengamstory. Kata budaya atau kebudayaan sendiri
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bersal dari senskerta yaihuddhayah yang merupakan bentuk jamak
dari buddhi (budi dan akal) yang diartikan sebabai-hal yang
berkaitan dengan budi dan akal manusia. Sejarahdegfaan Islam
merupakan asal usul atau silsilah dari suatu kagidan pencipta batin
(akal budi) manusia yang beragama Isfam.

Sedangkan SKI adalah bahan kajian mengenai peaistiw
peristiwa penting dari hasil peradaban Islam yangmomgkinkan
terjadinya pengenalan, penghayatan dan transforniisipada siswa
atau ajaran dari semangat ajaran Islam sebagaiatabagi manusia
semesta alam.

Pembelajaran SKI adalah suatu proses atau carak untu
membangun kesadaran siswa tentang pentingnya majampdhndasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang heldibangun oleh
Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudaysn

peradaban Islam.

Z'Gitono, Buku Ajar Acuan Pengayaan Sejarah Kebudayaan I§lamk MTs
(Jawa Tengah: Candhik Ayu, 2008), h. 3.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Bentuk Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah PenelitEindakan
Kelas ¢€lassroom Action Researnchatau disingkat dengan PTK.
Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitiamdakan é&ction
research yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutuktiga
pembelajaran dikel#8.Menurut Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kedésu disekolah
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyemapuratau
peningkatan proses dan praktis pembel&jan.

Dengan kata lain, penelitian tindakan kelas (PTKorupakan
suatu proses dimana guru dan siswa menginginkajadieya
perbaikan, peningkatan, dan perubahan pembelajanag lebih baik
agar tujuan pembelajaran dikelas dapat tercaparaeptimal.

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk mebaki dan
meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secat@binambungan.
Secara sederhana penelitian tindakan kelas dilaksandalam bentuk
siklus berulang sampai parbaikan atau peningkatarg ydiharapkan
tercapai.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bakazg

dimaksud dengan PTK adalah suatu penelitian yaladsukian secara

Bguharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Bumi Aksara,
2006), h. 58.

2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendidikan Prakiglakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 96.

35
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sistematis reflektif terhadap berbagai tindakangyailakukan oleh
guru sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunmyanzanaan sampai
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelag) ymerupa kegiatan
belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi penjbedam yang
dilakukan. Sementara itu, dilaksanakannya PTK daramya untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi dideddas dan juga
untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau pemgajayang
diselenggarakan oleh guru/pengajar-peneliti itu dsen yang
dampaknya diharapkan tidak lagi permasalahan yaegjanggal di
kelas.
Penelitian tindakan kelas mempunyai empat tahapamting
dalam penelitian tindakan yaitu:
1. Perencanaan, tindakan yang dilakukan untuk memigérba
meningkatkan perubahan perilaku dan sikap sebafiais
2. Tindakan, penerapan dari isi rancangan yaitu miefeddakan
kelas.
3. Pengamatan, mengamati hasil atau dampak yang itetjad
kelas setelah diberi tindakan.
4. Refleksi, mengkaji secara menyeluruh tindakan yasigh

dilakukan berdasarka data dan informasi yang telddumpul.
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Adapun model siklus penelitian tindakan kelas dapataikan

sebagai berikut:

/ pelaksanaan

Gambar 3.1. Siklus Rancangan Penelitian Tindalsatiqn Research
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Dalam pelaksanaannya, PTK harus melalui beberédyagpaa yang

menbentuk siklus, tahapan-tahapan tersebut meliputi

1. PerencanaarP{anning)

Dalam penelitian ini, peneliti membuat perencanaaitu
kegiatan yang dilakukan pada tahap awal proses @ajrdm. Adapun
susunan rencana yang dilakukan peneliti yaitu:

a. Menetapkan materi yang akan diajarkan
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru selama
berlangsungnya proses tindakan
d. Membuat instrumen angket motivasi siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar
2. Tindakan/pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakantdedialajar
mengajar dan mengumpulkan data, apa yang dilakokam peneliti
adalah sebagai upaya perbaikan, peningkatan atabgten perilaku
dan sikap sebagai solusi menuju guru profesional.
3. Observasi
Kegiatan observasi adalah pengamatan yang dilakakeara

kolaboratif serta melibatkan guru sebagai pengatnkélas. Observasi
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merupakan upaya mengenali, merekan dan mendokusilamasetiap
informasi, data atau gejala indikator dari proses Hasil yang dicapai
(perubahan yang terjadi). Observasi dilaksanakem@ti) oleh peneliti
terhadap siswa pada saat proses pembelajaran dmran Pada tahap
pengamatan dilakukan perekaman data oleh seorangapat atau
observeyang meliputi proses dan hasil pelaksanaan tindakan
Perekaman data ini bertujuan untuk mengumpulkani bakil tindakan
agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan mkdaktefleksi. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan lembar observasitaktgiswa dalam
proses pembelajaran.
4. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat, mergkam dan
mengemukakan kembali apa yang terjadi pada siklusintuk
menyempurnakan pada siklus 1. Peneliti mengkajielimt dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tardakerbagai
kriteria, untuk dijadikan pedoman dalam pelaksankegiatan belajar
mengajar berikut.

Keempat tahapan dalam penelitian tindakan tetsebu
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegibéuntun, yang

kembali ke langkah semula, apabila dalam siklutapg permasalahan
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belum terselesaikan dan akan terus berulang sampganasalahan
selesai. Jadi satu siklus adalah dari tahap pengmstancangan sampai
dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluaginya bentuk tindakan

kelas adalah proses-proses yang bersiklus tersebut.

B. Lokasi Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi subjek penelitian imlad siswa kelas Il|
A di MTsN 12 Pidie yang berjumlah 20 orang yanglitédari 8 orang

siswi dan 12 orang siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakarandal
penelitian ini adalah:
a. Observas{Pengamatan)

Observasi (pengamatan) menurut Suharsimi Arikurtaladn
suatu cara pengumpulan data melalui pengamatansuaggatau
peninjauan secara cermat dan langsung di lapangam lakasi
penelitian®® Dalam hal ini penulis mengadakan peninjauan lange

lapangan penelitian untuk mengetahui permasalalzang Yerkaitan

3°Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, h. 28.
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dengan penggunaan media dalam pembelajaran sdfataldayaan
Islam (SKI) dan pengaruhnya terhadap motivasi belajswa pada
MTsN 12 Pidie.
b. Angket

Angket menurut Suharsimi Arikunto adalah suatu itekn
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara merkgbalaftar
pertanyaan yang diberikan kepada siswa yang mesgdpel. Angket
tersebut memuat pertanyaan-pertanyaan tentang peagg media
visual®*

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran dermganggunakan
media visual. Kemudian angket tersebut diberikgmakia siswa setelah

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selesai.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengolah dengan cara
mengorganisasikan data dan mengurutkan data kengadéa, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemekaa dan tafsiran

tertentu dari susunan itu.

SiSuharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, h. 31.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan itelamalisis
deskriptif kualitatif. Analisis data secara kudiftadigunakan untuk
menganalisis data kualitatif, seperti hasil obssrngan angket. Data
kualitatif yaitu yang berupa informasi berbentukirkat yang memberi
gambaran tentang ekspresi siswa, tingkat pemahaderhadap suatu
mata pelajaran (kognitif), proses pembelajaranabgdung, pandangan
atau sikap siswa (afektif), motivasi belajar dajesienya®

1. Analisis lembar observasi aktifitas guru

Data aktivitas guru diperoleh dari lembar pengamayang
diisi selama proses pembelajaran berlangsung. ibDiadéanalisis dengan

menggunakan rumus persentase, yaitu:
P= - Xx100%

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi aktifitas yang diamati

N = Jumlah aktifitas seluruhnya.

Apabila observasi ini diamati oleh dua orang persfarmaka

data yang terkumpul akan dianalisis dengan mendgumnpersamaan:

%2Rusdin Pohan,Metodologi Penelitian Pendidikan(Yokjakarta: Lanarka
Publisher, 2007), h. 71.
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Nilai = (skor pengamat 1 + skor pengamat 2) / 208 %
Total skor maksimal

Menurut Riduwan, kriteria interprestasi penilaiasih observasi
aktivitas guru sebagai berikut:
0% - 20% = Sangat kurang
21% - 40% = Kurang
41%—-60% = Cukup
61% - 80% = Baik
81% - 100% = Sangat Baik.

2. Analisis angket motivasi siswa
Data untuk mengetahui motivasi siswa yang dipérohelalui

angket terhadap penggunaan media visual yang dia@lahgan

menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

P= E x 100%

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi aktifitas yang diamati
N = Jumlah aktifitas seluruhnya.
Adapun kriteria persentase motivasi siswa sebagyailt:

#Riduwan, Dasar-dasar Statistik (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 41.

34Anas Sudjono,Pengantar Statistik Pendidikatlakarta: Raja Gravindo
Persada, 2005), h. 43.
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0% - 20% = Sangat Rendah
21% - 40% = Rendah

41% — 60% = Cukup

61% - 80% = Tinggi

81% - 100% = Sangat Tinggi

E. Pedoman Penulisan
Adapun dalam penulisan skripsi ini, penulis berpeao pada
buku “Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh Tak0h7.”



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

MTsN 12 Pidie pada awalnya bernama MTs Filiah (Madh
Tsanawiyah Swasta pada tahun 1988 sampai tahur), ##0semenjak
tahun 1990 sampai sekarang sudah dijadikan Negag ditetapkan di
Jakarta sehingga sampai dengan sekarang yangkdididiatas tanah
hibah dari masyarakat Kecamatan Glumpang Baro KatbaPidie.

MTsN 12 Pidie merupakan pusat pendidikan formatamea di
kecamatan Glumpang Baro Kabupaten Pidie, letakaymat strategis
dalam artian sekolah tersebut sangat mudah dijankgui@ena tempatnya
tidak jauh dari jalan umum Glumpang Baro — Kemba&agjong.

Adapun batas-batas MTsN 12 Pidie adalah sebaghaube

a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Glumpang -Baro
Kembang tanjong

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan keude Gluyriparo
Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah masyarakat

d. Sebelah Barat berbatasan dengan sawah.

1. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan hal yang sanggtgpen
dalam proses pendidikan. Kurangnya kelengkapamaapada suatu

sekolah maka proses belajar mengajar akan terhaoiatkurang

%Sumber data: Dokumentasi MTsN 12 Pidie, tahun 2017.

45
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lancar, sehingga upaya mencapai hasil yang makstidak akan
tercapai.

Adapun sarana dan prasarana yang penulis maksini ailalah
segala sesuatu yang dapat menunjang keberhasliEmn geoses belajar
mengajar dengan baik pada suatu sekolah, sepamiyadjedung dan
ruang kelasnya baik, perpustakaan yang lengkapatekgleksi buku,
laboratarium dan alat pendukung lainnya. Berdasadata dari Tata
Usaha, MTsN 12 Pidie memiliki sarana dan prasaramyk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana MTsN 12 Pidie

No | Nama Ruang Jumlah
1. | Ruang Kepala sekolah 1 buah
2. | Ruang Guru 1 buah
3. | Ruang Kelas 9 buah
4. | Ruang Tata Usaha 1 buah
5. | Laboratarium Komputer 1 buah
6. | Laboratarium IPA 1 buah
7. | Perpustakaan 1 buah
8. | Ruang BK/BP 1 buah
9. | Toilet (WC Guru) 1 buah
10. | Toilet (WC Siswa) 3 buah

Sumber: Tata Usaha MTsN 12 Pidie 2017

Adapun jumlah meja/kursi guru dan siswa yang adia paTsN
12 Pidie adalah dapat dilihat dalam tabel berikiat i

Tabel 4.2. Jumlah Meja/Kursi Guru dan Siswa MTsN 12Pidie
No Sarana dan Prasaran lah

1. Meja Guru 15
2. Kursi Guru 40
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3. Meja Siswa 105
4, Kursi Siwa 215
Sumber: Tata Usaha MTsN 12 Pidie 2017

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa padaMIT3 Pidie
sudah terdapat sarana dan prasarana penting ygaj deenunjang

kelancaran proses belajar mengajar.

2. Keadaan Siswa
Jumlah siswa dan siswi MTsN 12 Pidie pada tahun
2017/2018 berjumah 169 orang, yang terdiri daragdl, I, dan Ill.
Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3. Jumlah siswa dan siswi MTsN 12 Pidie

Tingkat | Jumlah Laki-laki Perempuan | Jumlah
Kelas Kelas

I 3 25 37 62

Il 2 14 17 31

11 4 45 31 76

Jumlah 9 84 85 169

Sumber: Tata Usaha MTsN 12 Pidie 2017

Berdasarkan tabel di atas, yang menjadi objekIpi@ameadalah
kelas Ill. Kelas 1l ini dibagi menjadi 4 kelas y@iA,B,C, dan D.
Peneliti mengambil kelas Ill A dengan jumlah sis@@ orang untuk

objek penelitian.

3. Keadaan Guru
Guru merupakan salah satu unsur yang terpentinykun
menentukan mutu pendidikan pada suatu sekolahgiTaigu rendahnya

pengetahuan guru akan berdampak pada keberhaslaa. Berhasil
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atau gagalnya suatu usaha pendidikan sangat dipdmngaleh
tersedianya guru yang bermutu dengan jumlah yangadai. Jumlah
siswa yang ada dan jumlah tatap muka untuk setiafa melajaran
sesuai dengan program pengajaran.

Dilihat dari jumlah guru Pegawai Negari Sipil (PN&n guru
tidak tetap (GTT), maka jumlah guru PNS lebih bangidbandingkan
dengan guru tidak tetap. Seandainya guru tetap u({GMS) telah
mencukupi tentu tidak dibutuhkan lagi guru baktiu(G Non PNS).
Namun pada MTsN 12 Pidie masih dibutuhkan guruib@daru Non
PNS), menunjukkan bahwa guru tetap (Guru PNS) behemcukupi.
Tabel 4.4, Data Guru MTsN 12 Pidie

No Nama Status | Jabatan dalam Dinas
1 | Drs. Abdul Kadir PNS Kepala Madrasah
2 | Tgk.-H.Muhammad Arief| PNS Komite Madrasah
3 | Muhammad Jamil,S.Pd] PNS Guru
4 | Nurlaila,S.E PNS Tenaga Administrasi
5 | Abdul Muluk PNS Kepala TU
6 | Zubaidah,S.Ag PNS Guru
7 | Syarkia,S.Pd.| PNS Guru
8 | Haflidarwati, S.Pd.I PNS Guru
9 | Sulaiman, S.Ag PNS Guru
10 | Jamaliah, S.Pd PNS Guru
11. | Ridwan, S.Pd PNS Guru
12. | M. Jamil,S.Pd.I PNS Guru
13. | Zainuddin,S.Ag PNS Guru
14 | Badriah,S.Pd PNS Guru
15 | Darmawati,S.Pd PNS Guru
16 | Ainal Azizah, S.Ag PNS Guru
17 | Nursab’ati,S.Ag PNS Guru
18 | Mahyuddin,S.Pd PNS Guru
19 | Nurlaila,S.Pd.I PNS Guru
20 | Martini,S.Pd.I PNS Guru
21 | Ramli Rasyid, S.Pd.| PNS Guru
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22 | Suryani, S.Pd PNS Guru
23 | Dra. Khairiah PNS Guru
Sumber: Tata Usaha MTsN 12 Pidie 2017

Pada tahun ajaran 2017/2018 MTsN 12 Pidie memiékiaga
guru berjumlah 36 orang yang terdiri dari 23 orgugu tetap (Guru
PNS) dan 13 orang guru tidak tetap (Guru Non PNS8jtuk lebih
jelasnya data guru MTsN 12 Pidie dapat di lihatgpdbel dibawabh ini:

B. Penggunaan Media Visual dalam Mata Pelajaran SKI pda
MTsN 12 Pidie.

Pembelajaran siklus | dilaksanakan oleh penelitigybertindak
sebagai guru pada hari jum’at tanggal 15 Desemb&r.2Penelitian ini
dilaksanakan dalam Il siklus. Adapun uraian pela&aa tiap siklus
adalah sebagai berikut:

1. Siklus |

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | meliptathap
perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, alaap trefleksi.
Masing-masing kegiatan dapat dijelaskan sebagaiuter

a. Tahap perencanaan

Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakokaim
peneliti. Pada awal perencanaan yaitu dengan merapkan segala
keperluan dan langkah-langkah dalam melakukan iiamel Dalam
tahap penelitian ini peneliti menyiapkan persiaparsiapan yaitu:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembarmatan kegiatan

guru, dan angket motivasi yang diberikan kepadassis
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b. Tahap pelaksanaan (tindakan)

Setelah melakukan perencanaan, maka selanjutmgditpdalam
ini sebagai guru melakukan tindakan, yaitu mela#kan kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan RPP. Pelaksanaarbelpgaman
dilaksanakan oleh peneliti yang berindak sebagai gada tanggal 15
Desember 2017. Dalam tahap ini peneliti melaksamatiadakan-
tindakan yaitu:

1) Guru menjelaskan kepada siswa proses pembelajaran
dengan menggunakan media visual.

2) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan
masing-masing kelompok beranggota 4-6 siswa.

3) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media visual.

4) Guru melalukan evaluasi dari hasil proses
pembelajaran

c. Tahap pengamatan (observasi)

Pengamatan (observasi) dilakukan pada guru memdajeelas
pada tiap pertemuan dengan menggunakan instrumeg jelah
disediakan oleh peneliti, yang dilakukan oleh dueng pengamat (Ibu
Zubaidah, S. Ag, dan ibu Dra. Khairiah). Pengamahgamati jalannya
pembelajaran dan menilai kemampuan guru dalam prosebelajaran
dengan menggunakan media visual, yaitu melalui &ngengamatan
aktivitas guru. Kegiatan pengamatan terhadap aksivguru selama
kegiatan pembelajaran berlangsung diukur dengabde pengamatan

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Ahfifiguru selama
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pembelajaran diamati oleh guru bidang studi. Urlalkh jelas, dapat
dilihat pada tabel lembar observasi aktivitas glibawah ini:

Tabel 4.5. Lembar observasi aktivitas pembelaj&tahyang dilakukan
guru dengan menggunakan media visual.

Nilai

No Aspek yang diamati
Pengamat | Pengamat| Rata-

| Il rata

1 | Pendahuluan

a. Kemampuan guru
menyampaikan 4 3 3,5
tujuan materi
pembelajaran.

b. Kemampuan guru
menghubungkan
materi pelajaran 3 3 3
dengan pelajaran
sebelumnya.

c. Kemampuan guru
memotivasi siwa. 3 4 3,5

d. Kemampuan dalam
menyampaikan
tujuan
pembelajaran.

2 | Kegiatan inti

a. Kemampuan
melaksanakan
langkah-langkah
pembelajaran
dengan
menggunakan
media visual.
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b. Menjelaskan
kata-kata istilah
yang sulit
dipahami dan
harus diketahui
siswa sebelum
memperhatikan
materi melalui
proyektor
(infokus)

c. Kemampuan
dalam mengelol3
pembelajaran
dengan
menggunakan
media visual.

d. Kemampuan
menjelaskan
materi
pembelajaran
kepada siswa
dengan
menggunakan
media visual.

3,5

e. Kemampuan
memanfaatkan
media visual.

f.  Kemampuan
mengapresiasi
siswa (memberi
penghargaan).

Penutup

a. Kemampuan
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mengarahkan
siswa untuk
menarik
kesimpulan

b. Kemampuan
mengevaluasi
pembelajaran 3 3
yang telah
dipelajari.

c. Kemampuan
menginformasik
an materi pada 3 4 35
pertemuan
berikutnya

Jumlah 42 42 42

Persentase 80,769

Sumber: Hasil penelitian di MTsN 12 Pidie, 2017

Keterangan:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

Nilai = (skor pengamat 1 + skor pengamat 2) / 208 %
Total skor maksimal
Nilai = (42+42) /2 x 100 % =80,76%
52
Berdasarkan tabel pengamatan di atas dapat dipabahvia

hasil observasi aktivitas guru pada siklus | padetsproses
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pembelajaran dengan menggunakan media visual dikaktan baik, hal
ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleHarsa proses
pembelajaran, dimana persentase rata-rata daripdngamat adalah
80,76% (baik).
d. Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis datg diperoleh
guru dan pengamat pada siklusl, proses pembelajatangan
menggunakan media visual hampir mencapai kebeamagiemampuan
guru dalam pembelajaran SKI dengan menggunakan amedual
tergolong kategori baik, akan tetapi guru masih gatami kendala
terhadap siswa yang belum serius dalam belajarpdsisi duduk siswa
masih belum rapi dalam memperhatikan peta konsepy yilah
disediakan oleh guru. Oleh karena itu, untuk pewEmselanjutnya
perlu dilakukan perbaikan, guru sebagai penelibarsama pengamat
sepakat untuk melanjutkan pelaksanaan tindakans kpida siklus
kedua. Upaya-upaya yang akan dilakukan diantaratidah dengan
cara mengoptimalkan langkah-langkah pembelajaragate maksimal
melalui penggunaan media visual dan guru lebih ngaitkan cara
penyampaian motivasi kepada siswa.

2. Siklus 1l



55

Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka guru gangamat
menetapkan bahwa tindakan yang akan dilaksanakda giklus kedua
perlu ditingkatkan lagi. Pelaksanaan pembelajaidussl| dilaksanakan
oleh peneliti yang bertindak sebagai guru pada joaniat tanggal 22
Desember 2017. Adapun kegiatan yang dilakukan psilus Il
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, obselaasefleksi.

a. Tahap perencanaan

Perencaaan merupakan tindakan yang akan dilakudtah
peneliti. Pada tahap awal perencanaan pada siklyaitu dengan
mempersiapkan segala keperluan dan langkah-lardgdaim melalukan
penelitian sama seperti hal yang dilakukan padasik Langkah awal
yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan kongapg akan
dijadikan bahan pembelajaran yaitu seperti RPP, peestapkan peta
konsep tentang sejarah Bani Abbasiyah, lembar peagm aktivitas
guru selama proses pembelajaran yang diberikandeepangamat dan
angket motivasi yang diberikan kepada siswa.

b. Tahap pelaksanaan (tindakan)

Siklus II berlangsung setelah dibentuknya sisward&elompok

kecil seperti yang diatur sebelumnya pada siklpelaksanaan tindakan

siklus Il hampir sama dengan siklus pelaksanaatakian pada siklus I,
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hanya saja pada pelaksanaan tindakan pada siklusi Iterdapat
perbaikan yang masih diperlukan dari tindakan sikluMateri yang
disampaikan pada pelaksanaan tindakan siklus llatsudedikit
mendalam dan merupakan lanjutan materi pada siklus

c. Tahap pengamatan (observasi)

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru selkagiatan
pembelajaran berlangsung diukur dengan lembar pesiga aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran. Pengamatanitaktiguru dalam
mengelola pembelajaran pada siklus Il diamati @efu bidang studi.
Hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengelolabgtagaran dengan
menggunakan media visual secara ringkas dapaatidgbagai berikut:

Tabel 4.6. Lembar observasi aktivitas pembelaj&tahyang dilakukan
guru dengan menggunakan media visual.

Nilai
No Aspek yang diamati

Pengamat| Pengamat| Rata-
I Il rata

1 | Pendahuluan

a. Kemampuan
guru 4 3 3,5
menyampaikan
tujuan materi
pembelajaran.

b. Kemampuan
guru
menghubungkan 4 4




materi pelajaran
dengan pelajaran
sebelumnya.

c. Kemampuan
guru memotivasi
siwa.

d. Kemampuan
dalam
menyampaikan | 4
tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti

a. Kemampuan
melaksanakan
langkah-langkah
pembelajaran
dengan
menggunakan
media visual.

b. Menjelaskan
kata-kata istilah
yang sulit
dipahami dan
harus diketahui
siswa sebelum
memperhatikan
materi melalui
proyektor
(infokus)

c. Kemampuan
dalam mengelola
pembelajaran
dengan
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menggunakan
media visual.

d. Kemampuan
menjelaskan
materi
pembelajaran
kepada siswa
dengan
menggunakan
media visual.

e. Kemampuan
memanfaatkan
media visual.

3,5

f.  Kemampuan
mengapresiasi
siswa (memberi
penghargaan).

Penutup
a. Kemampuan
mengarahkan
siswa untuk
menarik
kesimpulan

b. Kemampuan
mengevaluasi
pembelajaran
yang telah
dipelajari.

c. Kemampuan
menginformasika
n materi pada
pertemuan
berikutnya
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Jumlah

49

47

48

Persentase

92,30%

Sumber: Hasil penelitian di MTsN 12 Pidie, 2017

Keterangan:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Nilai = (skor pengamat 1 + skor pengamat 2) / 208 %

Total skor maksimal
Nilai = (49+47) /2 X 100 %
52
= 92,30%.

Berdasarkan tabel pengamatan di atas dapat disimpllahwa

hasil observasi aktivitas guru pada siklus

pasaat proses

pembelajaran dengan menggunakan media visual medam bahwa

aktivitas guru tergolong katagori sangat baik séetgadi peningkatan

dari pada sebelumnya dengan persentase rata-rataudapengamat

adalah 92,30% (sangat baik). Hal ini menunjukkahwzapenggunaan

media visual yang dilakukan oleh guru pada siklusil sudah dapat

meningkatkan suasana belajar menjadi lebih baikkamdengan

demikian juga dapat meningkatkan motivasi beldgpwa.

C. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelaran
SKI dengan Menggunakan Media Visual pada MTsN 12 Rie
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Untuk mengetahui bagaimana peningkatan motivasiesikelas
Il MTsN 12 Pidie terhadap pembelajaran SKI dengaenggunakan
media visual pada materi Bani Abbasiyah diketahiengén
memberikan angket kepada siswa kelas Ill. A MTsNPidle setelah
pembelajaran selesai dilakukan.

Adapun analisis data angket motivasi yang di dalaat siswa
MTsN 12 Pidie pada siklus 1 dapat dilihat padaltabgkut:

Tabel 4.7. Analisis data angket motivasi siswa mataata pelajaran
SKI dengan menggunakan media visual.

No

Jawaban Siswa | Persentase (%)

Pernyataan| SS | S TS| STS| SS S TS STS

1. Menurut
saya,
belajar SKI
dengan
menggunak| 16 | 4 0 0 80 20 0 0
an media
visual
sangat
menyenang
kan

2. Menurut
saya,
dengan




61

menggunak
an media
visual
mendorong
siswa untuk
lebih fokus
dalam
memusatka
n perhatian
terhadap
materi yang
dismpaikan

13

65

35

Menurut
saya,
penggunaa
n media
visual oleh
guru dapat
meningkatk
an motivasi
belajar
pada materi
Dinasti
Abbasiyah

12

60

20

20

Saya
termotivasi
untuk
mempelajar
i materi
lainnya
dengan
menggunak
an media

17

85

10
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visual

Menurut
saya,
penggunaa
n media
visual
cocok
diterapkan
untuk
materi
Dinasti
Abbasiyah

14

70

20

10

Menurut
saya, cara
guru
menyampai
kan materi
dengan
menggunak
an media
visual lebih
mempermu
dah saya
dalam
memahami
materi yang
disampaika
n

12

60

30

Menurut
saya,
dengan
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menggunak
an media
visual
mendorong
siswa untuk
lebih aktif
bertanya

16

80

20

Saya lebih
termotivasi
setelah
mengikuti
pembelajar
an dengan
menggunak
an media
visual
karena
pembelajar
an terasa
menyenang
kan

19

95




64

Menurut
saya,
dengan
guru
menggunak
ammedia
visualsiswa
lebih
bersemangd
t dan serius
dalam
belajar

40 | 40

20 0

10.

Menurut
saya, siswa
termotivasi
belajar
materi
tentang
Bani
Abbasiyah
melalui
media
visual yang
telah
disediakan
oleh guru

10

50 |40

10 0

Jumlah

390 | 480

95| 35

Rata-rata

39 48

95| 35

87%

13%
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Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan data dari tabel di atas terlihat, balpersentase
motivasi siswa terhadap penggunaan media visua pzata pelajaran
SKI mencapai 87% (sangat tinggi) yang dikatagorikamgat tinggi.
Persentase ini dikaitkan dengan kriteria persentasté/asi siswa yaitu
0% - 20% = sangat rendah, 21% - 40% = rendah, 4698%6 = cukup,
61% - 80% = tinggi, dan 81% - 100% = sangat tirt§gi.

Sedangkan analisis data angket motivasi siswa pgidas Il

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8. Analisis data angket motivasi siswa mataata pelajaran
SKI dengan menggunakan media visual.

No Jawaban Siswa Persentase (%
Pernyataan

SS| S| TS| STS| SS S | TS| STS

1. | Menurut saya,
belajar SKI
dengan

menggunaakan ,, | o | o | o |100| 0 | 0 | ©
media visual
sangat

menyenangkan
2. | Menurut saya,
dengan

menggunakan

*Riduwan, dasar-dasar Statisti{Bandung: Alfabeta, 2013), h. 38
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media visual
mendorong
siswa untuk
lebih fokus
dalam
memusatkan
perhatian
terhadap mater
yang
disampaikan

20

100

Menurut saya,
penggunaan
media visual
oleh guru dapa
meningkatkan
motivasi
belajar pada
materi Dinasti
Abbasiyah

12

60

40

Saya
termotivasi
untuk
mempelajari
materi lainnya
dengan
menggunakan
media visual

16

80

15

Menurut saya,
penggunaan
media visual
cocok
diterapkan
untuk materi
Dinasti
Abbasiyah

20

100

Menurut saya,
cara guru
menyampaikan

materi dengan
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menggunakan
media visual
lebih
mempermudah
saya dalam
memahami
materi yang
disampaikan

14

70

20

10

Menurut saya,
dengan
menggunakan
media visual
mendorong
siswa untuk
lebih aktif
bertanya

15

25

75

Saya lebih
termotivasi
setelah
mengikuti
pembelajaran
dengan
menggunakan
media visual
karena
pembelajaran
terasa
menyenangkan

19

95

Menurut saya,
dengan guru
menggunakan
media visual
lebih
bersemangat
dan serius
dalam belajar

20

100

10.

Menurut saya,
siswa

termotivasi
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belajar materi
tentang Bani
Abbasiyah
melalui media
visual yang
telah
disediakan oleh
guru

20

100

Jumlah

650

315

25 10

Rata-rata

65

31,5

25 10

96,5%

3,5%

Keterangan:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat dikelsthwa adanya

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelaj&KI dengan

menggunakan media visual pada siklus Il dapat diggdan ke dalam

kriteria sangat tinggi. Hal ini terlihat bahwa 9 %sangat tinggi) siswa

setuju dengan penggunaan media visual dalam peatagkmotivasi

belajar siswa pada pembelajaran SKI, dan (3,5%Kt&ktuju dengan

penggunaan media visual dalam peningkatan motibakjar siswa

pada pembelajaran SKI.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan dalam bukwyayg
berjudul dasar-dasar statistik menyatakan bahwa 81%400%
digolongkan ke dalam kriteria sangat tinggi, settang0% - 20%

digolongkan ke dalam kriteria sangat rendah.

¥Riduwan Dasar-dasar Statistik..h. 41



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulissdakkan

tentang penggunaan media visual dalam mata peataf@akd tentang

Bani Abbasiyah untuk meningkatkan motivasi belaswa kelas Il

MTsN 12 Pidie, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan penggunaan media visual —mengalami
peningkatan dan di katagorikan baik, hal ini dafii#ttat pada
siklus | yang berjumlah 80,76%. Kemudian meningbatia
siklus Il yang berjumlah 93,30% (sangat baik).

Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan media visual dalam pembelajaran SKangn
Bani Abbasiyah di MTsN 12 Pidie. Hal ini dapat kit pada
kedua siklus telah mengalami peningkatan yang satigggi, dimana
pada siklus | motivasi belajar siswa berjumlah 8¥&a siklus

I 96,5% (sangat tinggi).

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapnsgng mudah-

mudahan dapat berguna untuk peningkatan motivasiaspada mata

pelajaran SKI di MTsN 12 Pidie.

70
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Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dihasapkagi
guru SKI untuk menggunakan media visual dalam
pembelajaran SKI, karena disamping dapat membantu
meningkatkan motivasi juga dapat membuat siswan lehidah
memahami materi yang sedang diajarkan.

Penggunaan media visual dapat dijadikan sebagah ssdtu
media pembelajaran untuk mata pelajaran SKI khysukalas

Il MTsN 12 Pidie, akan tetapi guru perlu memiliki
kemampuan dalam memilih materi yang sesuai untsjidan
dengan menggunakan media visual.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk médaku
penelitian yang sama dengan menggunakan medial Ataua
media pembelajaran yang lain yang sesuai untukjgpeta

sejarah kebudayaan Islam (SKI) kelas Ill MTsN 1&ii



72

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Sudjono Anas, 2005Pengantar Statistik Pendidikadakarta: Raja
Grafindo Persada.

Sadiman Arief S, dkk. 2009. Media Pendidikan: Pengertian,
Pengembangan, dan Pemanfaatannyakarta: Raja Grafindo
Persada.

Basyiruddin Usman Asnawir,Media PembelajaranJakarta: Ciputat
Pers.

Arsyad Azhar, 2005Media Pembelajaran Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Walidain Birrul, 2015.pemanfaatan Media Visual Dalam Peningkatan
Hasil belajar SKI Darussalam, Banda Aceh.

Departemen Agama R.l, Al-Quran dan TerjemahannyaJakarta:
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an.

Depdiknas, 2005.Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
pustaka.

Gitono, 2008.Buku Ajar Acuan Pengayaan Sejarah Kebudayaan Islam
Untuk MTs Jawa Tengah: Candhik Ayu.

Hamalik, 1994Media PendidikanBandung: Sinar Baru.

Muhibbaturrahmah, 2015. Penggunaan Media Visual Untuk
Peningkatan Motivasi Belajar SiswRarussalam, Banda Aceh.

Wena Made, 2009. Strategi Pembelajaran Inovasi Kontemporer
Jakarta: Bumi Aksara.

Sudjana Nana, 2002. Penilaian Hasil proses Belajar Mengajar,
Bandung Remaja Rosdakarya.

Nasution, 1992Didaktis Azaz-Azaz MengajadBandung: Rineka Cipta.



73

Partato Pius A, 1994.Kamus Kecil Bahasa IndinesiéSurabaya:
Arkola.

Riduwan, 2013Dasar-dasar StatistikBandung: Alfabeta.

Pohan Rusdin, 200™etodologi Penelitian PendidikarYokjakarta:
Lanarka Publisher.

Sadirman, 2005 nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja¥akarta: Raja
Grafindo Persada.

Arikunto SuharsimiPenelitian Tindakan Kelagakarta: Bumi Aksara.

Arikunto Suharsimi, 2006.Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan
Praktek Jakarta: Rineka Cipta.

Suprano Sulaiman S, 1983imensi-dimensi mengajaBandung: Sinar
Baru.

Yusuf Tayar dkk, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Poewadarminta W. J. S, 199mus Umum Bahasa Indonesiakarta:
Balai Pustaka.

Al Fuad zaki, 2012Penggunaan Media Visual Dalam Pembelajaran
SKI, Darussalam, Banda Aceh



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : Surat Keputusan Pengangkatan Pembimbing

LAMPIRAN 2 : Surat 1zin Penelitian dari Fakultas

LAMPIRAN 3 : Surat 1zin Penelitian dari Dinas Pendidikan

LAMPIRAN 4 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

LAMPIRAN 5 : Rancanagan Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

LAMPIRAN 6 : Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan
Siklusll

LAMPIRAN 7 : Angket Motivasi Siswa Siklus| dan Siklus1

LAMPIRAN 8 : Foto Kegiatan Penelitian

LAMPIRAN 9 : Daftar Riwayat Hidup






Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12

Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15
Tabel 4.16
Tabel 4.17
Tabel 4.18
Tabel 4.19
Tabel 4.20

Tabel 4.21
Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24
Tabel 4.25

Tabel 4.26
Tabel 4.27

DAFTAR TABEL

s ldentitas SEKOIaN .......cooeeiieiee
: Data Lengkap SeKolah ........cccovveveeieceesecce e
: Keterangan StruKtur/gurU..........ceceeeeeeeenieece e
: Perincian Guru dan Pegawal ...........cccceeeveeceieeseeiieseennns
D PerinCian MuUrid ......oooooeeieeeeee e
: Hasil Angket Ustaz Tentang Pembinaan

DISIPHN SANEI ..o

: Hasil Angket Santri Memakai Seragam Sekolah..............
: Hasil Angket Datang ke Sekolah Tepat Waktu................
: Hasil Angket Masuk ke Kelas Tepat Waktu.....................
: Hasil Angket Mengikuti Upacara Bendera.......................
: Hasil Angket Memberi Keterangan Saat Tidak Hadir ......
: Hasil Angket Meminta lzin Kepada Guru Ketika

Ingin Meninggalkan Pelgjaran ...........cccccoevevvececeenieenee,

: Hasil Angket Melaksanakan Tugas Piket dengan

Penuh Tanggungjawab ..........ccccovverreeneneneee e

: Hasil Angket Membuang Sampah Pada Tempat

Yang Telah Disediakan........cccocovveenininnienieneseeseee e

: Hasil Angket Berbicara Sopan Kepada Kepala Sekolah,

Guru dan Kawan-kawan Seperjuangan...........ccoceeeereennens

: Hasil Angket Makan di Kelas Saat

Mengikuti Pelgiaran ..........cccooeiiriineeneeeeeeee e

: Hasil Angket Terlibat Perkelahian Atau Tawuran............
: Hasil Angket Merokok di Lingkungan Sekolah...............
: Hasil Angket Terlibat Dalam Pencurian di Sekolah.........
: Hasil Angket Melompat Jendela Atau Pagar Sekolah

Ketika Berlangsungnya Pelgjaran............c.ccocvevveeevieennene

: Hasil Angket Menyontek Saat Ulangan/Ujian..................
: Hasil Angket Merusak Fasilitas Sekolah dan

Mencoret-coret Tembok di Lingkungan Sekolah .............

: Hasil Angket Datang Terlambat Atau

Tidak TEPAE WEKLU. . eeoveeeeeeeee oo sessseeeeesseeeeseee

: Hasil Angket Santri Tidak Hadir Tanpa Keterangan........
: Hasil Angket Keluar Masuk Ketika Dalam

Proses Pembelgjaran .........ccccoeoeevveceieesececeee e,

: Hasil Angket Tidak Mengerjakan Tugas Dari Guru.........
s Hasil Ujian SEMESEES .......ccoooieiieeeeeeeee e

viii



1.1 Gambar ustaz sedang mengisi angket

1.2 Gambar ustaz selesai mengisi angket




1.3 Gambar ketika pemberitahuan cara mengisi angket kepada santri

1.4 Gambar bembagian angket kepada santri

>
]
i |
-
e
|
e
e
-
A
o
/
“
g

CRELS
SEEEPWNAY YRR RS FEE
30




1.5 Gambar ketika santri mengisi angket

1.6 Gambar ketika santri yang tidak mengerti tentang cara pengisian angket




1.7 Gambar suasana santri setelah selesai mengisi angket




DAFTAR GAMBAR
Gambar 3.1: Siklus Rancangan Penelitian Tindakan

(Action Research) .......cccccevveeeieece e



DAFTAR GAMBAR
Gambar 3.1: Siklus Rancangan Penelitian Tindakan

(ACtion RESEAICH) .....ccveeiiceecice e



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1: Saranadan PrasaranaMTsN 12 Pidie ........cccooceeveeceieeieccee e 46
Tabel 4.2: Jumlah Mga/lKursi Guru dan SisvaMTsN 12 Pidie.........cccecuveeeee. 46
Tabel 4.3: Jumlah Siswadan SiswvaMTsN 12 Pidie ........ccceeeveeveccieneececee 47
Tabel 4.4: Data Guru MTSN 12 PIdi€ ......ccovviiiiecieciee e 438
Tabel 4.5: Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelgjaran SKI

dengan Menggunakan Media Visual SIKIUST .........ccooeeiiiiienienen. 51
Tabel 4.6: Lembar Observasi Aktifitas Guru dalam Pembelgjaran SKI

dengan Menggunakan MediaVisua SIKIUSII ........cccoevveviviiiecnenne, 56
Tabel 4.7: Angket Motivasi Siswa pada Mata Pelgjaran SKI dengan

Menggunakan MediaVisual SIKIUST .......cccccovevieevncceseeeeeee, 60
Tabel 4.8: Angket Motivasi Siswa pada Mata Pelgjaran SKI dengan

Menggunakan MediaVisua SIKIUSTT ........cccoeveveeieiiereeeceeceee, 65

viii



ANGKET MOTIVASI SISWA

Biodata responden
Nama

Kelas

NIS

Hari/tanggal
Petunjuk pengisian

1. Sebelum anda mengis kuisioner ini, terlebih dahulu anda membaca dengan teliti
setigp pertanyaan yang digjukan, jikaterdapat kekeliruan tanyakan kepada guru.

2. Berilah tanda checklist pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapapun.

3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelgjaran SK1, oleh karena itu
harap diisi dengan sgjujurnya.

Keterangan:
SS : Sangat setuju TS - Tidak setuju
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju
No Pernyataan Nilai

SS| S | TS| SIS

1 | Menurut saya, belgjar SKI dengan menggunakan media visual

sangat menyenangkan.

2 | Menurut saya, dengan menggunakan media visual mendorong
siswa untuk lebih fokus dalam memusatkan perhatian

terhadap materi yang disampaikan.

3 | Menurut saya, penggunaan media visual oleh guru dapat

meningkatkan motivasi belgjar pada materi Dinasti Abbasiyah




4 | Saya termotivasi untuk mempelgari materi lainnya dengan
menggunakan media visual.

5 | Menurut saya, penggunaan media visual cocok diterapkan
untuk materi Dinasti Abbasiyah.

6 | Menurut saya, cara guru menyampaikan materi dengan
menggunakan media visua lebih mempermudah saya dalam
memahami materi yang disampaikan.

7 | Menurut saya, dengan menggunakan media visual mendorong
siswa untuk lebih aktif bertanya.

8 | Sayalebih termotivasi setelah mengikuti pembelgjaran dengan
menggunakan media visua karena pembelgaran terasa
menyenangkan.

9 | Menurut saya, dengan guru menggunakn media visua lebih
bersemangat dan serius dalam belgjar.

10 | Menurut saya, siswa termotivasi belgjar materi tentang Bani

abbasiyah dengan melalui media visual yang telah disediakan
oleh guru.




Nama sekolah
Mata pelgjaran
Materi
Kelas/semester
Hari/tanggd
Pertemuan ke
Observer

A. Petunjuk
Berilah tanda checklist pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/1bu:
1 =Tidak baik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PEMBELAJARAN SKI

: MTsN 12 Pidie
: SKI
: Bani Abbasiyah
(1171

2 = Kurang baik

3=Bak
4 = Sangat baik

B. Lembar pengamatan

No

Aspek yang diamati

Nilai

1 | Pendahuluan
a Kemampuan guru menyampaikan tujuan materi

pembel gjaran.

b. Kemampuan guru menghubungkan materi pelgaran

dengan pelgjaran sebelumnya.

c. Kemampuan guru memotivas siwa.

d. Kemampuan dalam menyampaikan tujuan pembel gjaran.

2 | Kegiataninti

a Kemampuan melaksanakan langkah-langkah pembelgjaran




dengan menggunakan mediavisual.

b. Menjelaskan kata-kata istilah yang sulit dipahami dan
harus diketahui siswa sebelum memperhatikan materi

melaui proyektor (infokus)

c. Kemampuan dalam mengelola pembelgaran dengan
menggunakan mediavisual.

d. Kemampuan menjelaskan materi pembelgjaran kepada

siswa dengan menggunakan mediavisual.

e. Kemampuan memanfaatkan media visual.

f. Kemampuan mengapresiasi siswa (memberi penghargaan).

Penutup
a Kemampuan mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

b. Kemampuan mengevaluas pembelgaran yang telah
dipelgari.

c. Kemampuan menginformasikan materi pada pertemuan
berikutnya

NIP.



Siswa sedang mengerjakan tugas kelompok dan guru mengontrol setiap kel ompok




Siswa mempresentasikan hasil diskusi

———
b




FOTO KEGIATAN PENELITIAN

) B i - e
Guru menjelaskan materi tentang Bani Abbasiyah



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sekolah : MTsN 12 Pidie
Mata Pelajaran : Sgarah Kebudayaan Islam
Materi Pokok : Bani Abbasiyah
Kelas/ Semester /1
AlokasWaktu : 4 x 40 menit
A. Kompetensi Inti

KlI1 Menghargai dan menghayati ajaranagama yangithga

Kl 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, plisi, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong) santun, percaya dinicg@ga diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan aldandgngkauan pergaulan
dan keberadaannya.

KI3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, gevsedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, telgnoseni, budaya terkait
kejadian dan fenomena tampak mata.

Kl 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranahkiein (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) danah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan an@mg) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber laingysama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator
No. Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1Meyakini pentingnya mempelajaril.1.1 Menyakini bahwa pentingnya
sejarah mempelajari sejarah.
2 | 2.1Membiasakan diri mengutip 2.1.1 Terbiasa mengutip hikmah yang
hikmah yang dapat diambil dari | dapat diambil dari sejarah
sejarah
3 | 3.1 Memahami sejarah Islam Bani | 3.1.1 Menyebutkan sejarah berdirinya
Abbasiyah Bani Abbasiyah
3.1.2 Menyebutkan tokoh-tokoh Bani
Abbasiyah
3.1.3 Menjelaskan faktor kemajuan dan
kemunduran Bani abbasiyah
4 | 4.1 Mendemonstrasikan pelajaran yang1l.1 Mempraktikkan pelajaran yang dapat
dapat diambil dari bani Abbasiyah diambil dari bani Abbasiyah
C. Materi Pokok
1. Sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah
2. Kekhalifahan Dinasti Abbasiyah
3. Masa Kejayaan Peradaban Dinasti Abbasiyah
4. Faktor yang menyebabkan kemunduran Dinasti Abblasiya
D. Metode
Metode:
* Ceramah

» Tanya-jawab
e Diskusi



E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

No.

Kegiatan Alokas
Waktu

1

a. Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdcsarbear
dipimpin oleh salah seorang siswa.
Guru mengkondisikan siswa, posisi tempat duduk

disesuaikan kegiatan pembelajaran. 10 menit

Siswa membuat gerakan-gerakan ringan untuk mesgflek
diri sebelum belajar

Guru mengabsensi kehadiran siswa
Guru mengevaluasi materi yang telah dibahas selgtam
dan mengaitkan materi yang akan dipelajari

Guru menjelaskan tujuan mempelajari seputar sejBeath
Abbasiyah

a. Kegiatan Inti
Mengamati

Menanya

Mengeksplor

Menalar

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru sehubungan
dengan sejarah Bani Abbasiyah melalui media visual.
Siswa mengamati peta konsep tentang sejarah [Bani
Abbasiyah melalui media visual.
Siswamemperhatikan ringkasan singkat sejarah Ba
Abbasiyah melalui media visual.
Siswa termotivasi dengan kekreatifan guru dalam
memanfaatkan media visual.

Guru meminta siswa untuk mengangkat tangan ketika
mengeluarkan pendapat.

Siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi ydogbg
dipahami berkenaan dengan Bani Abbasiyah yang telah
disajikan melalui peta konsep.

Guru tidak langsung menjawab pertanyaan dari sisstapi
melemparkan pertanyaan tersebut kepada siswa lain.

A\L*4

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok kemudian
mendiskusikan secara bersama-sama.

Siswa melalui kelompoknya merumuskan hasil diskizsi
penggaliannya berkaitan dengan sejarah Bani Abalasiy

Siswa melalui kelompoknya membuat resume terkaigde
tema yang didiskusikan oleh kelompoknya masing-nggasi
Siswa mengambil kesimpulan berkaitan dengan temg ya
digali dan didiskusikan.

. 60 menit
ni




Mengkomunikasikan

* Masing-masing kelompok mempersiapkan diri
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

* Guru meminta siswa untuk memprentasikan hasil disku

e Selanjutnya kelompok pertama mempresentasikan
diskusinya didepan kelas tentang hasil diskusi dveed
kelompoknya.

un

tuk

hasil

* Kemudian kelompoknya 2, 3, 4 dan 5 memberi tanggapa

terhadap apa yang dipresentasikan oleh kelompoknya
pertama.
3 c. Penutup 10 menit
* Guru mengajak siswa menyimpulkan bersama materi
pembelajran.
* Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran.
» Guru menjelaskan secara singkat materi yang akzatagri
pada pertemuan berikutnya.
* Guru mengajak siswa berdoa akhir majlis dilanjutkan
dengan salam dan berjabat tangan.
Pertemuan 11 (2 x 40 menit)
No. Kegiatan Alokas
Waktu
1 |a. Pendahuluan
* Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdcsarbar
dipimpin oleh salah seorang siswa.
* Guru mengkondisikan siswa, posisi tempat duduk
disesuaikan kegiatan pembelajaran. 10 menit

diri sebelum belajar
* Guru mengabsensi kehadiran siswa

» Siswa membuat gerakan-gerakan ringan untuk meseflek

* Guru mengevaluasi materi yang telah dibahas selgiaim
dan mengaitkan materi yang akan dipelajari

* Guru menjelaskan tujuan mempelajari seputar sejBeah
Abbasiyah

2 |b. Kegiatan Inti
Mengamati

* Mencermati bacaan teks tentang perjuangan Bani

Abbasiyah.

 Mengamati peta konsep yang berkaitan dengan sefgamah
Abbasiyah melalui media visual

Menanya
» Siswa memnerikan tanggapan terhadap penjelasan guru
tentang perjuangan Bani Abbasiyah.

60 menit




* Guru memberi apresiasi terhadap pertanyaan yanguhun
dari siswa.

Mengeksplor
» Siswa dibagi dalam beberapa kelompok.
» Siswa mendikusikan tentang perjuangan Bani Abbhsiya
setelah diamati dengan menggunakan media visual.

Menalar
» Siswa melalui kelompoknya merumuskan hasil disklasi
penggaliannya berkaitan dengan sejarah Bani Abhlasiy
» Siswa melalui kelompoknya membuat resume terkaigde
tema yang didiskusikan oleh kelompoknya masing-nggsi
» Siswa mengambil kesimpulan berkaitan dengan temg lya
digali dan didiskusikan.

Mengkomunikasikan
* Masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.

* Guru meminta siswa untuk memprentasikan hasil disku
» Selanjutnya kelompok pertama mempresentasikan |hasil

diskusinya didepan kelas tentang hasil diskusi dreeg
kelompoknya.
* Kemudian kelompoknya 2, 3, 4 dan 5 memberi tanggapa
terhadap apa yang dipresentasikan oleh kelompoknya
pertama.

b. Penutup 10 menit

* Guru mengajak siswa menyimpulkan bersama materi
pembelajran.

* Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran.

* Guru menjelaskan secara singkat materi yang algatagri
pada pertemuan berikutnya.

* Guru mengajak siswa berdoa akhir majlis dilanjutkan
dengan salam dan berjabat tangan.

. Media
* Papan tulis
* Laptop
* Infokus
* Peta konsep
» Spidol

. Sumber pembelajaran
* Buku Sejarah Kebudayaan Islam kelas I, interragt kin-lain.
» Karim, Abdullah, M,Sgarah Pemikiran dan Peradaban Islam, cet 1, Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2017.
* Yatim, Badri,Sgjarah Peradaban Islam, Jakarta: Raja Grafindo persada, 1993.



. Penilaian

1. Teknik Penilaian

KI :

Observasi

K2 : Penilain Diri
K3 : Tes Tulis
K4 : Praktek

2. Bentuk tes dan Instrumen
K1 : Penilain Afektif
Observasi
Guru mengamati pelaksanaan diskusi dengan mengguabar observasi
terkait dengan proses pembelajaran yang terjddlds.

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Ket
1 1 2 3 4 5
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Rubrik Penilaian :
No Aspek yang dinilai iteria nilai
1 | Keaktifan Baik sekali : 4
2 | Kerjasama Baik .3
3 | Aktifitas berpendapat Cukup 2
4 | Keberanian berpendapat Kurang 1
5 | Kemampuan berbahasa

Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal




Kl 3: Penilaian Kognitif

Tes tulis (uraian)

Jelaskan sejarah berdirinya Dinasti Abbasiyah?

Bagaimana kekhalifahan pada masa kejayaan Dinabagiyah?

Bagaimana kondisi bidang pendidikan pada masa &ajapinasti abbasiyah?
Sebutkan karya-karya yang dihasilkan pada masgdapeDinasti Abbasiyah?
Jelaskan faktor yang menyebabkan kemunduran DiAbbasiyah?

arwnE

Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

Mengetahui Banda Aceh, Desember 2017
Guru Bidang Studi Peneliti,
( ) (Eli Maulidar)

NIP: NIM: 211323840
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Nim
Tempat/Tanggal Lahir
JenisKelamin
Agama
K ebangsaan/Suku
Status Perkawinan
Pekerjaan
Alamat

.NoHp

. Nama Orang Tua

a. Ayah

b.

Ibu

12. Pekerjaan Orang Tua
a Ayah

b.

Ibu

13. Alamat Orang Tua

14. Riwayat Pendidikan

a

b.
C.
d.

MIN Cot Glumpang
MTsN Cot Glumpang

SMAN 1 Glumpang Baro
Perguruan Tinggi

: Eli Maulidar

: 211323840

: Tr Campli Ukee, 25 Juli 1995
. Perempuan

: Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: Lambaro Skep, Lrg durian,

: 085359840235

: Lukman Syarboini
: Marlina

: Wiraswasta
CIRT
: Desa Kumbang Trueng Campli,

Kabupaten Pidie

: Tahun 2007
: Tahun 2010

: Lulus Tahun 2013
. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Prodi Pendidikan Agama lslam
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh angkatan 2013-2018

Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenarnya untuk
dapat dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 16 Januari 2018
Y ang Menyatakan,

ELI MAULIDAR
211323840




